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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Uang saku berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi 

mahasiswa Prodi Ekonomi Pembangunan Universitas Jambi. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien uang saku (b1) bertanda positif yaitu 

sebesar 15.182,  dan p-value kurang dari tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). 

Berarti bahwa semakin tinggi pendapatan mahasiswa maka akan semakin 

tinggi pula tingkat konsumsi mahasiswa tersebut. 

2. Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Prodi 

Ekonomi Pembangunan Universitas Jambi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-

value lebih dari tingkat signifikansi (0,530 > 0,05). Berarti bahwa ketika 

mahasiswa mempunyai gaya hidup konsumtif ataupun tidak konsumtif maka 

tidak akan menambah ataupun mengurangi tingkat konsumsi mahasiswa 

tersebut. 

3. Uang saku dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Prodi Ekonomi Pembangunan 

Universitas Jambi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. kurang dari tingkat 

signifikansi (0,000 < 0,05). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa uang saku berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Prodi Ekonomi 

Pembangunan Universitas Jambi. Dalam hal konsumsi maka saran yang dapat 

diberikan yaitu mahasiswa harus bijaksana dalam menggunakan uang saku 

yang dimiliki. 
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2. Penelitian ini menemukan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap 

tingkat konsumsi mahasiswa Prodi Ekonomi Pembangunan Universitas Jambi. 

Meskipun demikian, mahasiswa sebaiknya dapat menyesuaikan gaya 

hidupnya dengan kebutuhan, terlebih sebagai seorang mahasiswa seharusnya 

memprioritaskan perkuliahan. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa uang saku dan gaya hidup secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Prodi 

Ekonomi Pembangunan Universitas Jambi. Selain itu diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,742 atau 74,2%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

74,2% tingkat konsumsi mahasiswa Prodi Ekonomi Pembangunan 

dipengaruhi oleh uang saku dan gaya hidup. Sedangkan sisanya 25,8% 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak diteliti. Maka saran kepada 

peneliti selanjutnya yaitu perlu menambah variabel lain selain variabel bebas 

dalam penelitian ini.  


